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Abstrak

Tantangan kebutuhan akan tenaga keperawatan yang dihadapkan dengan stereotip profesi dan
pendidikan perawat menjadi pengaruh yang signifikan dalam menjadikan keperawatan sebagai studi
lanjut dan jalur karier individu. Berbagai penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi pilihan
karier, namun yang berfokus dalam keperawatan terutama pendekatan kualitatif masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi motivasi dan persepsi yang membentuk program
keperawatan sebagai pilihan studi. Desain kualitatif dengan pendekatan analisis konten digunakan
terhadap 81 partisipan yang didapatkan datanya secara purposif melalui pertanyaan terbuka dalam
kuesioner secara daring. Analisis tematik dua tahap dan analisis teks dengan wordcloud dan link term
digunakan untuk mengolah data untuk mendapatkan tema dan analisis mendalam berdasarkan tujuan
penelitian. Dua tema vyaitu interes dan persepsi profesi dengan dua sub-tema pada tema pertama dan
tiga sub-tema pada tema kedua. Tema interes memiliki sub-tema faktor internal dan eksternal,
sedangkan tema persepsi profesi terdiri dari sub-tema ciri profesi, membantu orang lain, dan peluang
kerja. Tiga kata kunci dengan kemunculan terbanyak adalah keperawatan (berkaitan dengan kata
kunci alasan, memilih, memiliki, dan peluang kerja), orang (berkaitan dengan kata orang tua, orang
sakit, dan peluang kerja), dan perawat (berkaitan dengan kata cita-cita, peluang kerja, pekerjaan,
mulia, dan menjadi). Berdasarkan temuan penelitian ini, program pendidikan dapat dirancang untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai dan pencapaian cita-cita mahasiswa untuk menjadi perawat masa depan
dan menciptakan lingkungan belajar yang mempercepat perolehan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan bertahan dalam berbagai kondisi. Penelitian selanjutnya dapat menjadikan orang tua
sebagai partisipan untuk melihat pandangan dari sisi lain mengenai alasan pemilihan program
keperawatan sebagai studi lanjutan.

Kata kunci: interes, karier keperawatan, mahasiswa
Abstract

The challenge of the need for nursing personnel faced with the stereotype of the profession and nurse
education has become a significant influence in making nursing a further study and individual career
path. Various studies on factors that influence career choices, but those that focus on nursing,
especially qualitative approaches, are still limited. This study aims to explore the motivations and
perceptions that shape the nursing program as a study. A qualitative design was used on 81
participants whose data was obtained randomly through open-ended questions in an online
guestionnaire. Two-stage thematic analysis and text analysis with wordcloud and link terms are used
to process the data to obtain themes and in-depth analysis based on research objectives. The two
themes are interest and professional perception. The interest theme has sub-themes of internal and
external factors, while the theme of professional perception consists of sub-themes of professional
characteristics, helping others, and job opportunities. The three keywords with the most occurrences
are nursing (related to the keywords reason, choosing, having, and job opportunities), people (related
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to the words parents, sick people, and job opportunities), and nurses (related to the words ideal, job
opportunity, job, noble, and becoming). Based on the findings of this study, educational programs can
be designed to uphold students' values and achieve their aspirations to become future nurses and
create a learning environment that accelerates the acquisition of knowledge, skills, and the ability to
survive in various conditions. Further research can make parents as participants to see the view from
the other side of the reason for choosing a nursing program as a further study.

Keywords: interest, nursing, student

Pendahuluan

Profesi  keperawatan  merupakan
landasan sistem perawatan kesehatan di
seluruh  dunia, menyediakan layanan
penting yang memastikan kesejahteraan
individu dan komunitas. Perawat sering
menjadi profesi yang kontak pertama
dengan  pasien  dalam  pengaturan
perawatan kesehatan, memainkan peran
penting dalam perawatan, edukasi, dan
advokasi pasien (Almutairi et al., 2024;
Laari, 2024; Mehboob, 2023; Park, 2024).
Permintaan dan kebutuhan akan layanan
kesehatan  terus  meningkat karena
piramida populasi yang semakin menua
dan meningkatnya prevalensi penyakit
kronis, maka kebutuhan akan tenaga kerja
perawat yang kuat menjadi hal yang
mendesak (Moeteke, 2022; Ogugua et al.,
2024; WHO, 2021). Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia atau World Health
Organization (WHO), tenaga kerja
perawat yang terlatih sangat penting untuk
mencapai cakupan kesehatan universal dan
meningkatkan hasil kesehatan secara
global (WHO, 2020). Terlepas dari
kepentingannya akan kebutuhan tenaga
perawat  tersebut, banyak lembaga
pendidikan menghadapi tantangan yang
signifikan dalam menarik dan
mempertahankan ~ mahasiswa  dalam
program  keperawatan.  Faktor-faktor
seperti persepsi negatif tentang profesi
(Pereira et al., 2022; Salminen-Tuomaala
and Herttuala, 2022), kekhawatiran
tentang stres kerja (Salminen-Tuomaala,
2024; Salminen-Tuomaala and Herttuala,
2022), dan kewajiban kompetensi dalam
pendidikan keperawatan (Fathi et al.,
2024) berkontribusi pada penurunan minat
calon mahasiswa. Selain itu, profesi
keperawatan sering dilihat atau
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dipersepsikan secara sempit dengan
stereotip yang dapat menghalangi calon
perawat potensial untuk menganggapnya
sebagai pilihan karier yang layak, seperti
berkaitan dengan gender dan subordinat
profesi tertentu (Zamanzadeh et al., 2022).
Tantangan-tantangan ini semakin berat
dengan meningkatnya persaingan dari
bidang terkait perawatan kesehatan lainnya
yang mungkin tampak lebih menarik bagi
calon mahasiswa.

Mengingat tantangan ini, penting
untuk memahami alasan mendasar yang
memengaruhi  keputusan siswa untuk
memilih keperawatan sebagai karier. Studi
sebelumnya telah mengidentifikasi
berbagai faktor yang mempengaruhi
pilihan karier, termasuk minat pribadi,
keamanan Kkerja, ekspektasi gaji, dan
persepsi  masyarakat  (Jamil, 2022;
Shashkova and Lanovenko, 2020; Wang et
al., 2023). Namun, penelitian khusus yang
berfokus pada program keperawatan masih
terbatas. Dengan mengidentifikasi faktor-
faktor ini, dapat diperoleh wawasan dasar
tentang bagaimana meningkatkan daya
tarik  pendidikan  keperawatan  dan
mengatasi hambatan yang menjadi kendala
calon mahasiswa untuk masuk dalam
profesi perawat. Pada akhirnya, penelitian
ini berupaya  berkontribusi pada
pengembangan strategi yang tidak hanya
akan menarik lebih banyak calon
mahasiswa ke program keperawatan tetapi
juga memastikan lembaga pendidikan
menjunjung tinggi kompetensi sehingga
dapat menghasilkan  tenaga  kerja
keperawatan yang beragam dan kompeten
yang mampu memenuhi kebutuhan sistem
perawatan kesehatan yang berkembang di
seluruh dunia. Memahami motivasi dan
persepsi ini  sangat penting untuk



mengembangkan strategi yang efektif
untuk  meningkatkan  admisi  dan
memastikan tenaga Kkerja perawatan
kesehatan yang kuat untuk masa depan.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi motivasi dan persepsi
yang membentuk pilihan mahasiswa
terkait program keperawatan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif dengan pendekatan analisis
konten (Polit and Beck, 2018, 2014;
Salminen-Tuomaala and Herttuala, 2022).
81 partisipan yang diambil secara purposif
sebagai sampel dari dua institusi
pendidikan swasta (insitusi A dan B) di
Kota Palembang dengan kriteria spesifik
(purposive) adalah mahasiswa tahun
pertama sebagai peserta didik kedua
institusi  tersebut. Data dikumpulkan
melalui  kuesioner pertanyaan terbuka
secara daring (Braun et al., 2021), dengan
satu buah pertanyaan yang dibuat oleh
peneliti yaitu “Apa alasan Anda memilih
program keperawatan?”. Penulis SF dan
DK melakukan pendekatan dan penjelasan
informed consent secara tatap muka pada
mahasiswa tingkat pertama di institusi A,
dan penulis MY di institusi B. Partisipan
diminta untuk mengisi kuesioner untuk
menjawab secara bebas dan terbuka namun
terarah pada pertanyaan yang tersedia

Hasil dan Pembahasan
Analisis tematik

untuk  mendapatkan pengembangan
ungkapan dari partisipan yang luas. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis secara
kualitatif dengan dua langkah yaitu
pengkodean dan  kategorisasi  serta
pengembangan tema (Kordel and Gruber,
2024). Pengkodean dan kategorisasi
merupakan  langkah  awal  dengan
pengkodean data, dimana ungkapan
partisipan diambil kata-kata kunci yang
kemudian menjadi unit yang bermakna
seperti kata atau frasa. Unit-unit ini
kemudian diberi kode makna, yang lalu
digabungkan ke dalam kategori
berdasarkan  makna  yang  serupa.
Kemudian langkah kedua dilakukan
pengembangan tema, setelah
mengkategorikan, peneliti
mengidentifikasi pola dan hubungan antar
kategori untuk mengembangkan sub-tema
dan tema menyeluruh. Tema-tema ini
mewakili makna inti yang berasal dari
data.  Proses  pengkodean  hingga
pengembangan tema menggunakan Ms.
Excel untuk memudahkan tabulasi unit
kata kunci-kode makna-kategorisasi dan
diverifikasi dalam finalisasi (penulis DK)
untuk menjadi keajegan data. Klasterisasi
data  divisualisasikan menggunakan
wordcloud dan link term dengan
VoyantTools (Sinclair and Rockwell,
2016)

Analisis tematik dilakukan dengan mengkoding makna dari ungkapan partisipan dan
dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok sub-tema dan kemudian membentuk dua tema

yaitu interes dan persepsi profesi.
Tema 1: Interes

Interes merupakan tema 1 yang ditemukan dalam analisis data yang mengungkapkan
beberapa makna yang membangun atau membentuk dua sub-tema, yaitu faktor internal dan
eksternal. Partisipan menyampaikan bahwa cita-cita, pencapaian kompetensi, menemukan
tantangan dan hal baru, softskill, serta pengembangan diri menjadi faktor internal yang

ditampakan dalam lima kategori makna:

Kategori pertama, cita-cita dibentuk dari ungkapan partisipan yang menyatakan bahwa

memilih program keperawatan sebagai:

“...keinginan diri sendiri... ”(P31, P47, P49, P52, P62, P68, P73); dan
“..cita-cita sejak kecil” (P1, P2, P13, P16, P27, P53), “..sejak SMP” (P63), “...sejak

SMA” (P14, P38).
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Kategori kedua didapatkan bahwa pencapaian kompetensi dalam hal pengetahuan:
“...banyak kesempatan belajar” (P3, P15),

“..ingin tahu di bidang kesehatan” (P2, P15, P18, P78),
“...membangun ilmu pengetahuan yang kokoh” (P23)

dan keterampilan:
“..ingin menjadi perawat yang telaten dan terampil” (P15, P18).

Kategori ketiga adalah mencari tantangan dan hal baru seperti yang diungkapkan:
“...banyak tantangan...” (P15, P44), dan
“..sering bertemu dengan orang yang berbeda setiap hari” (P11).

Kategori keempat yaitu softskill dibentuk dari makna ungkapan:

membangun dan melatih “...mental...” dan “...jiwa sosial...” (P17, P19, P21, P25, P26)
“..peduli, ramah, dan ikhlas...” (P17, P31)

“...melayani penuh cinta kasih”’, (P43) dan

“bekerja sambil mencari pahala” (P20).

Pengembangan diri sebagai kategori kelima yang diungkapkan seperti:
“.. mengembangkan diri...” (P3), juga
“..rasa bangga” (P10, P12, P20, P33, P40).

Sedangkan sub-tema kedua faktor eksternal terbentuk dari kategori makna dukungan
dan pilihan orang tua, inspirasi dari keluarga yang menjadi perawat atau tokoh tertentu, serta
orang tua yang sedang dalam kondisi sakit.

Kategori pertama dukungan dan pilihan orang tua diungkapkan pada:

“...dukungan penuh oleh orang tua.” (P6, P10, P29, P31, P45, P47, P52, P53, P58,
P70)

“...keinginan orang tua.” (P49, P57)

“...pilihan orang tua” (P57, P59)

Kategori kedua didapatkan karena partisipan terinspirasi dan termotivasi dari keluarga
dan tokoh tertentu seperti:

“...terinspirasi dari mama” (P10) dan “...meneruskan karya ibu” (P10, P62)

“...termotivasi dari keluarga yang seorang perawat” (P33, P66)

“...termotivasi dan kakak sepupu” (P1, P66) dan “..terinspirasi oleh kakak yang sudah

lulus kuliah” (P40)

“...terinspirasi oleh suster Theresa” (P43)

Kategori ketiga diungkapan oleh pernyataan “...terinspirasi dari orang tua saat dulu
sering sakit.” (P30).
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Gambar 1. Visualisasi sub tema dari tema 1: Interes

Ketertarikan terhadap suatu hal dapat
terjadi karena adanya faktor internal dan
eksternal seperti yang ditampilkan dalam
Gambar 1. Pada penelitian ini terdapat 3
alasan eksternal dan 5 alasan internal
seorang calon mahasiswa tertarik menjadi
perawat. Orang tua menjadi faktor
pendukung dalam  memilih  jurusan
keperawatan  karena  mereka  dapat
memberikan informasi atau saran terhadap
masa depan individu. Selain itu, orang tua
juga dapat mengarahkan individu memilih
jurusan yang dinilai memiliki prospek baik
bagi anaknya (Irfan et al., 2024). Hasil
penelitian Solicha et.al menunjukkan
bahwa 82% responden yang mendapatkan
dukungan informasi dan dukungan
penghargaan sebesar 79,7% dari keluarga
akan mengikuti masukan positif dari orang
tua dalam memilih jurusan yang juga
diarahkan oleh orang tuanya (Solicha et
al., 2019). Sebanyak 55% responden yang
didukung oleh keluarga juga memilih
untuk melanjutkan jenjang pendidikan ke
tingkat ners (Perceka, 2020). Tirta et.al

Tema 2: Profesi

juga menemukan bahwa 90,3% responden
memilih jurusan kesehatan karena adanya
dorongan keluarga (Tirta et al., 2021).
Melalui hal tersebut terlihat bahwa
dukungan  keluarga menjadi  faktor
eksternal yang menjadi pertimbangan
dalam memilih jurusan.

Neumbe etal (2022) menemukan
juga bahwa 74 responden (44,9%)
memberi peringkat profesi keperawatan
sebagai pilihan kedua, diikuti oleh 67
responden  (40,6%) yang memberi
peringkat profesi pilihan pertama. Selain
itu, 54 responden (32,8%) mendaftar
dalam program keperawatan karena
kinerja dengan level tertinggi, 52
responden (31,5%) karena keinginan untuk
membantu orang lain, 24 responden
(14,5%) disarankan oleh keluarga dan
teman, 21 responden (12,7%) karena
alasan  keuangan dan  ketersediaan
pekerjaan sementara sisanya (8,5%)
bergabung karena alasan lain. Selain itu,
82 responden (49,7%) memiliki perawat
sebagai kerabat.

Persepsi terhadap profesi yang menjadi tema kedua dibentuk dari sub-tema ciri profesi,
membantu orang lain, dan peluang kerja. Sub-tema pertama yaitu ciri profesi sebagai profesi
yang dibutuhkan masyarakat di bidang kesehatan sebagai kategori makna pertama seperti

yang diungkapkan:

“...bagian penting dalam bidang kesehatan’ (P15)
“...tenaga kesehatan sangat dibutuhkan...” (P2, P4, P9, P11, P15, P28, P29, P34, P41,

P42, P48, P54)
“...kebutuhan masyarakat...” (P22)

192 | JKSP Vol. 8 No. 1, Februari 2025 : Frisca dkk



Sedangkan kategori kedua profesi yang mulia dan menantang diungkapkan dari:
“..jasa yang tidak bisa dibyarkan dengan apa pun” (P41)

“...pekerjaan yang mulia” (P20, P27, P31, P36, P37, P45)

“perawat memiliki sifat terpuji” (P20)

“...pekerjaan yang sangat menantang” (P11, P15)

Pada sub-tema kedua, yaitu membantu orang lain yang terungkap dari kategori makna
merawat orang tua dan keluarga serta membanggakan orang tua dan keluarga, yang masing-
masing terungkap dari pernyataan:

Ungkapan kategori pertama, yaitu:

“...bisa merawat dan menjaga orang tua” (P13, P17, P25, P30)

“..merawat keluarga yang sakit...” (P14, P49)

Ungkapan dari kategori kedua, yaitu:
“...mewujudkan keinginan ayah” (P57)
“...membahagiakan kedua orang tua...” (P14, P18, P40)

“...menjadi perawat pertama di keluarga” (P49) dan “...menjadi sarjana di keluarga”
(P20)

Peluang kerja sebagai sub-tema ketiga terbentuk dari kategori makna:
Peluang kerja baik, yaitu:

“...berkarir dan bekerja di luar negeri” (P8)

“...prospek kerja bagus” (P32, P34, P50, P51)

“profesi ang dibutuhkan dalam jangka panjang” (P29, P48, P54)

Peluang kerja luas:

“...peluang karir terbuka lebih banyak” (P13)

“...mendapat kerja lebih luas” (P2, P9, P15, P19, P22, P38, P41, P42, P44, P45, P46,
P75)

“...lapangan pekerjaan sangat luas” (P11, P20, P60, P71, P72, P76, P81, P82)

Mudah terserap di lapangan kerja:
“...langsung mendapat kerja” (P40)
“...mudah terserap di lapangan kerja” (P4, P28)

kebutuhan masyarakat di
bidang kesehatan
ciri prof_es_i profesi yang mulia dan
= menantang

ProfeSI .

_peluang kerja baik ba1k merawat orang tua dan
L k L keluarga
_peluang kerja luas uas i peluang kerja membantu orang lain l membanggakan orang tua dan
mudah terserap di lapangan

keluarga
kerja

Gambar 2. Visualisasi sub tema dari tema 2: Profesi

Gambaran  profesi  keperawatan masyarakat. Penelitian Tirta et.al terkait
sebagai profesi yang memiliki peluang dengan peluang kerja terhadap pemilihan
kerja yang baik telah diketahui oleh jurusan kesehatan menunjukkan bahwa
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70,6%  responden  memilih  jurusan
kesehatan karena peluang Kkerja yang
dianggap baik. Pada hasil bivariat
memperlihatkan bahwa secara signifikan
peluang  kerja  berhubungan  positif
terhadap pemilihan jurusan (Tirta et al.,
2021). Peluang kerja perawat secara global

Analisis Teks

juga meningkat dengan adanya
penambahan 6% jumlah perawat pada
tahun 2023 dibandingkan tahun 2019 dan
diprediksi  kebutuhan perawat akan
meningkat dari 1,2juta menjadi 4,5juta
pada 2035 (Auerbach et al., 2024).

Analisis teks dengan teknik wordcloud awan kata dan link tree. Awan kata dibentuk
berdasarkan frekuensi kemunculan kata dalam data, semakin banyak frekuensi kemunculan
sebuah kata maka makin besar ukuran huruf kata tersebut dalam awan kata. Sedangkan, link
tree dibentuk berdasarkan tiga kata dengan kemunculan terbanyak ditautkan dengan kata-kata
lain yang berkaitan dengan masing-masing kata tersebut.

3
bekerja [e)
, 7 5
s ker}a asan é
= luas o *'Uperawat
mcmbantu = o
g I H—,_- untuk
HER " O 5 cita
sakit 2 S
m =
=
5
(a)

menjadi 5 alasan
cita

memilih

mulia

keperawatan
pekerjaan

memiliki

sakit tua

(b)

peluang

Gambar 3. (a) Awan kata dan (b) Klasterisasi kata kunci

Hasil visualisasi analisis awan kata
dan link tree pada Gambar 3a dan 3b
tampak bahwa secara berurutan tiga kata
terbanyak muncul adalah “keperawatan”,
“orang”, dan “perawat”. Kata
“keperawatan” bertautan dengan kata
alasan, memilih, memiliki, dan kerja
(peluang kerja). Selain itu, kata kunci
“orang” berkaitan dengan tua (dapat
diinterpretasikan dengan orang tua), sakit
(orang sakit), dan kerja (peluang kerja).
Kata kunci “perawat” berkaitan dengan
kata cita (cita-cita), kerja (peluang kerja),
pekerjaan, mulia, dan menjadi. Hal ini
menunjukkan seluruh partisipan
mengungkapkan bahwa mereka memiliki
alasan yang jelas mengapa memilih
keperawatan sebagai awal jalur Kkarier
mereka, seperti membahagiakan dan
membanggakan orang tua serta membantu
dan menolong orang sakit dan orang tua,
adanya peluang kerja dengan prospek baik,
cita-cita, serta menjadi seorang perawat
adalah pekerjaan yang mulia. Hasil
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analisis tersebut menunjukkan bahwa
partisipan ~ memiliki ~ motivasi  yang
dipahami dengan baik untuk memilih
profesi keperawatan sebagai jalur karier
dalam  hidupnya.  Keinginan  untuk
berkontribusi pada masyarakat, memenuhi
cita-cita, serta mencapai tujuan profesional
dan keilmuan. Partisipan juga memiliki
keinginan untuk merawat individu yang
rentan dalam keluarga dan komunitas,
serta potensi untuk memenuhi
pertumbuhan karier mereka dalam sektor
kesehatan. Kemunculan ungkapan bahwa
menjadi perawat adalah pekerjaan yang
mulia menunjukkan bahwa mahasiswa
memandang keperawatan sebagai
panggilan mulia yang menawarkan
kesempatan  untuk  pekerjaan  yang
bermakna dan kesempatan untuk membuat
dampak positif pada kehidupan orang lain.

Temuan ini selaras dengan literatur
yang ada tentang pilihan karier di bidang
kesehatan, yang menekankan faktor-faktor
seperti altruisme (Gu et al, 2023;



Wardaningsih and Adiningrum, 2022),
cinta kasih (Abbasi et al., 2024; Hameed,
2024; Walker and Wright, 2024), dan
keinginan untuk membuat perbedaan
dalam kehidupan orang lain (Kuznecova
and Sverina, 2018). Data lebih lanjut
mendukung gagasan bahwa pilihan karier
adalah proses kompleks yang dipengaruhi
oleh banyak faktor, termasuk nilai-nilai
pribadi, harapan keluarga, dan peluang
karier yang dirasakan. Temuan penelitian
ini memiliki beberapa implikasi untuk
pendidikan dan rekrutmen keperawatan.
Memahami motivasi calon mahasiswa
keperawatan dapat menginformasikan
pengembangan strategi rekrutmen yang
sesuai dengan kandidat potensial. Program
pendidikan  dapat dirancang  untuk
memelihara nilai-nilai dan cita-cita calon
perawat,  menumbuhkan  lingkungan
belajar yang mengakselerasi pencapaian
kompetensi pengetahuan, keterampilan,
serta kemampuan tahan uji dalam setiap
kondisi dan resilien. Data yang disajikan
didasarkan pada sampel spesifik dari
mahasiswa keperawatan dan mungkin
tidak mewakili populasi yang lebih luas,
juga belum dianalisis berdasarkan latar
belakang partisipan.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa keperawatan memiliki
beragam in untuk memilih jalur karier
sebagai perawat, termasuk keinginan kuat
untuk  merawat anggota  keluarga,
berkontribusi pada masyarakat, dan
mencapai cita-cita pribadi dan profesional.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
nilai-nilai pribadi, membantu keluarga,
dan dampak sosial dalam membentuk
pilihan karier. Wawasan ini dapat
menginformasikan pengembangan strategi
rekrutmen dan pendidikan yang efektif
untuk menarik dan mempertahankan
tenaga kerja perawat yang terampil.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
menyelidiki ~ motivasi  karier  calon
mahasiswa dari berbagai latar belakang
dan di lokasi geografis yang berbeda serta
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dapat menjadikan orang tua sebagai
partisipan sehingga dapat memberikan
data yang lebih kaya tentang motivasi
mahasiswa.
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